BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Return On Asset (ROA) perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia dari tahun 2008 — 2011 terus mengalami kenaikan yang
signifikan, dimana kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2011. ROA
semakin tinggi resiko, semakin baik kinerja keuangan dan semakin tinggi
potensi kenaikan harga saham perusahaan tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kehadiran asuransi telah memberikan proteksi yang
berguna bagi masyarakat. Ditambah lagi, kini asuransi memberikan akses
yang sangat mudah terhadap pelayanan serta beragamnya produk asuransi
yang marak ditawarkan. Saat ini nasabah asuransi mulai mengalami
peningkatan dan ini direspon oleh beberapa perusahaan asuransi yang
ramai menawarkan berbagai produk untuk menarik perhatian nasabah,
sehingga akan meningkatakan profitabilitas perusahaan.
2. Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa
efek Indonesia dari tahun 2008 — 2011 mengalami fluktuasi. Dari tahun
2008 — 2010 terus mengalami peningkatan dan pada tahun 2011
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Modal minimum asuransi

melalui Peraturan Pemerintah no 81 tahun 2008, dimana perusahaan harus
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memenuhi syarat kecukupan modal dan perusahaan harus mengajukan
rencana penambahan modal yang rinci dan kongkrit untuk menyelamatkan
keuangan perseroan. Dengan demikian, hutang perusahaan asuransi
mengalami peningkatan yang cukup tinggi.

Harga saham perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa efek Indonesia
dari tahun 2008 — 2011 selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Pada ROA semakin tinggi resiko, semakin baik kinerja keuangan dan
semakin tinggi potensi kenaikan harga saham perusahaan tersebut. Selain
itu juga, nasabah asuransi mulai mengalami peningkatan dan ini direspon
oleh beberapa perusahaan asuransi yang ramai menawarkan berbagai
produk untuk menarik perhatian nasabah, sehingga pofit perusahaan pun
meningkat dan harga saham perusahaan pun akan meningkat pula.

Return ON Asset (ROA) dengan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki
hubungan yang sangat rendah dan tidak signifikan, karena pengaruh yang
signifikan diteliti oleh variabel lain atau variabel yang tidak diteliti.

. Secara simultan, Return ON Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER)
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008 -2011
dengan pengaruh yang diberikan hanya sebesar 2,3%.

. Secara parsial, Return ON Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2008 -2011 dengan pengaruh yang diberikan

hanya sebesar 0,6%.
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7. Secara parsial, Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2008 -2011 dengan pengaruh yang diberikan

hanya sebesar 1,7%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah penulis
lakukan, maka penulis ingin memberikan saran bagi Perusahaan Asuransi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengurangi resiko dalam berinvestasi, sebaiknya dilakukan
investasi lebih dari satu sector yaitu dengan membuat portopolio saham.
Karena setiap sector mempunyai karakteristik tersendiri dalam
menghadapi berbagai resiko, maka perlu memakai variable yang berbeda
dalam menganalisa harga sahamnya.

2. Beberapa rasio yang menyebabkan perubahan harga saham harus disikapi
secara seksama di masa mendatang, hal tersebut merupakan salah satu
indikasi investor saat ini hanya mempertimbangkan kepemilikan asset
yang besar dan expected value yang tinggi dimasa mendatang.

3. Menambah jumlah variabel Kkinerja keuangan perusahaan Yyang
berdasarkan teori dapat berpengaruh terhadap perubahan harga saham.

4. Penelitian yang akan datang juga sebaiknya menambah variabel

independen yang masih berbasis pada data laporan keuangan selain yang
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digunakan dalam penelitian ini dengan tetap berlandaskan pada penelitian-
penelitian sebelumnya.

. Mengingat masih ada kekurangan dalam penelitian ini, kiranya dianggap
perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor faktor

keuangan yang lebih mendalam.



